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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran IPA Terpadu pada materi
fotosintesis guna meningkatkan kompetensi siswa kelas VIII jenjang SMP Kota Sungai Penuh.
Media yang dikembangkan dirancang dengan mengintegrasikan keterkaitan konsep biologi, fisika,
dan kimia dalam pembelajaran fotosintesis, sehingga siswa memperoleh pemahaman yang lebih
utuh terhadap proses, peran energi cahaya, serta transformasi zat yang terjadi. Metode penelitian
menggunakan penelitian pengembangan dengan tahapan analisis kebutuhan, perancangan,
pengembangan produk, uji kelayakan, revisi, dan implementasi. Pengumpulan data dilakukan
melalui penilaian kelayakan media oleh ahli/guru serta pengukuran kompetensi siswa melalui
instrumen tes/pretes dan postes (atau sebelum dan sesudah penggunaan media). Data dianalisis
secara deskriptif untuk kelayakan media dan secara komparatif untuk melihat peningkatan
kompetensi siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan
layak digunakan dan mampu meningkatkan kompetensi siswa kelas V111 pada materi fotosintesis
di Kota Sungai Penuh. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif media pembelajaran IPA
terpadu yang mendukung proses belajar yang lebih efektif dan bermakna bagi siswa.

Kata Kunci : IPA Terpadu, Fotosintesis, Media Pembelajaran, Kompetensi Siswa.
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PENDAHULUAN

Pendidikan IImu Pengetahuan Alam (IPA) di jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP)
bertujuan membekali peserta didik kemampuan memahami fenomena alam secara ilmiah, berpikir
rasional, serta mampu menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran IPA
di SMP juga diharapkan mampu membentuk keterampilan proses sains, seperti mengamati,
mengklasifikasi, menafsirkan data, menyimpulkan, serta memecahkan masalah melalui penalaran
berbasis fakta (1). Dengan demikian, IPA tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi
juga menekankan bagaimana konsep-konsep sains tersebut digunakan untuk menjelaskan kejadian
di sekitar peserta didik.

Dalam proses pembelajaran IPA, peserta didik tidak hanya dituntut untuk menghafal
informasi atau rumus, melainkan diarahkan untuk memahami konsep secara mendalam dan
menyadari hubungan antar konsep yang saling terkait (2). Konsep IPA pada dasarnya bersifat
holistik, karena fenomena alam yang diamati sering melibatkan beberapa aspek sekaligus. Oleh
karena itu, siswa perlu memperoleh kesempatan belajar yang memungkinkan mereka membangun
pemahaman yang utuh melalui keterkaitan berbagai konsep. Namun, kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa pembelajaran masih sering dilakukan secara terpisah berdasarkan bidangnya,
yaitu biologi, fisika, dan kimia. Pembelajaran yang bersifat parsial ini dapat menyebabkan peserta
didik memandang konsep-konsep IPA sebagai bagian yang berdiri sendiri, bukan sebagai satu
kesatuan yang saling melengkapi.

Salah satu tantangan yang muncul dari pembelajaran yang terpisah adalah berkurangnya
kemampuan siswa dalam menjelaskan sebab-akibat dan keterkaitan konsep. Misalnya, ketika suatu
materi membutuhkan pemahaman proses biologis yang sekaligus dipengaruhi aspek fisika dan
melibatkan perubahan zat yang berhubungan dengan kimia, siswa cenderung hanya memahami
bagian yang diajarkan pada bidang tertentu (3). Akibatnya, pemahaman siswa menjadi kurang
lengkap dan sering kali hanya berhenti pada tingkat mengingat definisi atau ciri-ciri tanpa mampu
mengaitkannya dengan fenomena nyata. Kondisi ini dapat menurunkan kualitas hasil belajar,
termasuk kompetensi siswa dalam aspek kognitif (pemahaman konsep), afektif (minat belajar),
maupun psikomotorik (keterampilan proses).

Keterbatasan variasi media pembelajaran juga dapat memperkuat permasalahan tersebut.
Banyak konsep IPA, termasuk proses alam yang bersifat abstrak atau berlangsung dalam skala
kecil (misalnya proses biologis di dalam sel atau reaksi kimia dalam tubuh makhluk hidup),
sehingga membutuhkan bantuan visualisasi agar lebih mudah dipahami. Tanpa media
pembelajaran yang sesuai, siswa akan kesulitan membayangkan alur proses serta hubungan antar
variabel yang memengaruhi terjadinya fenomena (4). Oleh karena itu, diperlukan inovasi
pembelajaran yang mampu menyajikan materi secara terpadu dan didukung oleh media yang
membantu siswa memahami keterkaitan konsep.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan penerapan pembelajaran IPA Terpadu
yang menghubungkan konsep biologi, fisika, dan kimia dalam satu rangkaian pembelajaran.
Dengan pembelajaran terpadu, siswa tidak hanya mempelajari konsep secara terpisah, tetapi juga
memahami bagaimana konsep-konsep tersebut bekerja bersama dalam menjelaskan fenomena
alam. Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan kompetensi siswa karena pembelajaran
menjadi lebih bermakna, sistematis, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Materi fotosintesis merupakan salah satu topik penting dalam IPA karena berkaitan dengan
proses kehidupan tumbuhan dan berperan besar dalam keseimbangan ekosistem. Melalui
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fotosintesis, tumbuhan mampu menghasilkan zat makanan (seperti karbohidrat) yang menjadi
sumber energi bagi organisme lain (5). Dengan demikian, pemahaman siswa terhadap fotosintesis
tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan tentang tumbuhan, tetapi juga mencakup pemahaman
tentang aliran energi dan siklus materi dalam alam. Materi ini juga relevan dengan kehidupan
sehari-hari, misalnya dalam kaitannya dengan ketersediaan oksigen, produktivitas tanaman, serta
dampak perubahan lingkungan terhadap pertumbuhan tumbuhan.

Namun, pada pembelajaran kelas V111, siswa sering mengalami kesulitan dalam memahami
fotosintesis secara menyeluruh. Kesulitan ini umumnya muncul karena fotosintesis merupakan
proses yang melibatkan berbagai tahapan dan saling terkait antara konsep biologi, fisika, dan
kimia. Dari sisi biologi, siswa perlu memahami bahwa fotosintesis terjadi pada organ tumbuhan,
terutama pada daun, serta melibatkan bagian-bagian sel seperti kloroplas. Dari sisi fisika, siswa
perlu memahami bahwa proses ini membutuhkan energi cahaya. Cahaya berfungsi sebagai pemicu
utama yang memungkinkan berlangsungnya reaksi di dalam kloroplas. Dari sisi kimia, siswa perlu
menguasai gagasan bahwa selama proses fotosintesis terjadi perubahan zat, misalnya
pembentukan glukosa/karbohidrat dari bahan-bahan penyusun seperti karbon dioksida dan air,
melalui serangkaian reaksi.

Permasalahan muncul ketika konsep-konsep tersebut disampaikan secara terpisah. Siswa
mungkin mampu menghafal definisi fotosintesis atau menyebutkan persamaan sederhananya,
tetapi tidak mampu menjelaskan mengapa fotosintesis membutuhkan cahaya, bagaimana peran
intensitas cahaya memengaruhi laju proses, atau bagaimana perubahan zat terjadi selama reaksi
berlangsung (6). Akibatnya, pemahaman siswa cenderung berada pada level pengetahuan faktual,
sedangkan kemampuan penalaran dan penjelasan sebab-akibat kurang berkembang. Hal ini dapat
terlihat ketika siswa diberi pertanyaan berbasis pemahaman, misalnya mengenai pengaruh
intensitas cahaya atau kondisi tertentu terhadap jumlah hasil fotosintesis, siswa belum dapat
menghubungkan hubungan antara faktor fisika, proses biologis, dan perubahan kimia yang terjadi.

Fotosintesis juga merupakan proses yang bersifat abstrak karena berlangsung di tingkat sel
dan tidak dapat diamati secara langsung oleh siswa (7). Proses yang terjadi di dalam kloroplas,
tahapan reaksi, serta perubahan senyawa kimia memerlukan visualisasi agar dapat dipahami.
Tanpa media yang tepat, guru biasanya hanya mengandalkan penjelasan verbal atau gambar yang
kurang interaktif. Kondisi ini membuat siswa sulit membayangkan alur proses, sehingga terjadi
miskonsepsi atau ketidakpahaman konsep. Misalnya, siswa bisa menganggap fotosintesis terjadi
secara “instan” tanpa memahami tahapan dan mekanisme dasarnya, atau siswa menghubungkan
produksi oksigen dengan faktor lain yang tidak sesuai.

Kesulitan-kesulitan tersebut pada akhirnya berdampak pada kompetensi siswa.
Kompetensi yang dimaksud tidak hanya mencakup kemampuan kognitif dalam memahami
konsep, tetapi juga mencakup kemampuan siswa untuk menjelaskan proses secara runtut,
menggunakan konsep dalam memecahkan masalah sederhana, serta mengaitkan informasi sains
dengan fenomena di lingkungan sekitar (8). Karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran dan
media yang mampu membantu siswa membangun pemahaman fotosintesis secara terpadu. Media
pembelajaran yang dirancang melalui integrasi biologi—fisika—kimia diharapkan dapat
memfasilitasi siswa untuk memahami proses fotosintesis secara lengkap, mulai dari peran cahaya,
mekanisme di dalam sel tumbuhan, hingga perubahan zat yang terjadi selama pembentukan
karbohidrat. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang mampu menghubungkan
konsep biologi, fisika, dan kimia dalam satu kesatuan agar siswa memahami fotosintesis secara
utuh. Pendekatan seperti ini tidak hanya menyajikan informasi per bidang, tetapi juga membantu
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siswa melihat hubungan sebab-akibat antar konsep. Dengan cara tersebut, siswa tidak berhenti
pada pemahaman “apa itu fotosintesis”, melainkan berkembang menjadi kemampuan menjelaskan
“bagaimana fotosintesis terjadi” dan “mengapa faktor tertentu memengaruhi proses tersebut”.
Pada akhirnya, siswa diharapkan mampu menjelaskan proses fotosintesis sebagai suatu rangkaian
yang saling berkaitan, misalnya hubungan antara intensitas cahaya (fisika) dengan aktivitas proses
di kloroplas (biologi) serta pembentukan senyawa makanan melalui reaksi kimia (kimia).

IPA Terpadu dapat menjadi solusi karena memungkinkan penyusunan pembelajaran yang
bersifat lintas konsep (9). Melalui integrasi, guru dapat merancang alur pembelajaran yang
menekankan keterkaitan antar konsep, seperti menempatkan energi cahaya sebagai pemicu reaksi,
kemudian mengarahkan siswa pada proses biologis yang berlangsung di organel kloroplas, serta
menegaskan bahwa selama proses tersebut terjadi perubahan zat yang menghasilkan karbohidrat.
Dengan demikian, siswa memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh dan mampu membangun
pemahaman yang lebih bermakna. Selain itu, IPA Terpadu juga mendukung siswa untuk berpikir
lebih sistematis dengan menautkan informasi yang diperoleh dari berbagai aspek sains menjadi
satu penjelasan yang utuh.

Penggunaan media pembelajaran juga memegang peranan penting dalam mendukung
tercapainya pemahaman terpadu tersebut. Materi fotosintesis bersifat abstrak karena terjadi di
dalam sel, khususnya di kloroplas, serta melibatkan tahapan proses dan perubahan zat yang tidak
dapat diamati secara langsung oleh siswa. Oleh sebab itu, media pembelajaran diperlukan untuk
membantu siswa memvisualisasikan konsep dan alur proses. Media yang dirancang secara baik
dapat menampilkan hubungan antar komponen, memperjelas tahapan reaksi atau langkah-langkah
proses, serta menunjukkan bagaimana faktor tertentu memengaruhi hasil fotosintesis. Misalnya,
media dapat menyajikan skema proses fotosintesis yang menghubungkan peran cahaya sebagai
sumber energi, kebutuhan zat penyusun (karbon dioksida dan air), hingga hasil akhir berupa
karbohidrat dan oksigen.

Pengembangan media pembelajaran IPA Terpadu pada materi fotosintesis menjadi langkah
penting untuk menjawab kebutuhan siswa kelas VIII. Media yang dirancang secara terpadu
diharapkan mampu menjadi jembatan antara konsep biologi, fisika, dan kimia sehingga siswa
dapat menjelaskan proses fotosintesis secara runtut serta memahami hubungan sebab-akibat. Pada
akhirnya, media tersebut diharapkan dapat mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif dan
meningkatkan kompetensi siswa SMP di Kota Sungai Penuh.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru
mengenai pengembangan media pembelajaran IPA Terpadu pada materi fotosintesis, khususnya
bagi siswa kelas VIII. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada penyajian konsep fotosintesis
secara umum, tetapi juga menekankan keterpaduan hubungan antar konsep biologi, fisika, dan
kimia. Melalui media yang dikembangkan, siswa diharapkan dapat memahami fotosintesis sebagai
proses yang saling terkait, mulai dari peran energi cahaya (fisika) dalam menunjang proses di
kloroplas (biologi) hingga terjadinya perubahan zat yang menghasilkan karbohidrat (kimia) (10).

Penelitian ini juga diharapkan mampu memperkaya praktik pembelajaran IPA di sekolah
melalui alternatif media yang lebih kontekstual, sistematis, dan menarik bagi peserta didik. Media
pembelajaran yang dirancang secara terpadu dapat membantu guru dalam menyampaikan materi
yang kompleks dengan lebih terarah, sehingga pembelajaran tidak hanya berpusat pada penjelasan
verbal, tetapi juga didukung visualisasi dan alur konsep yang jelas. Dengan demikian, siswa dapat
lebih mudah mengikuti proses pembelajaran, terlibat aktif, serta membangun pemahaman melalui
keterkaitan yang disajikan secara terintegrasi. Selain itu, juga diharapkan memberi kontribusi pada
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peningkatan kompetensi siswa. Kompetensi yang dimaksud mencakup kemampuan memahami
konsep, menjelaskan keterkaitan sebab-akibat, serta mengaplikasikan pengetahuan IPA dalam
menginterpretasi fenomena yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, seperti pengaruh cahaya
terhadap pertumbuhan tumbuhan dan hubungan fotosintesis terhadap ketersediaan oksigen.
Melalui penggunaan media, siswa diharapkan tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga
berkembang dalam cara berpikir ilmiah yang lebih bermakna.

Lebih lanjut, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain dan
guru dalam mengembangkan media serupa pada materi IPA terpadu lainnya. Media yang
dikembangkan pada topik fotosintesis dapat menjadi model atau inspirasi bahwa integrasi konsep
biologi, fisika, dan kimia dapat diterapkan dalam pembelajaran SMP secara efektif. Oleh karena
itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif tidak hanya dalam konteks
pembelajaran fotosintesis, tetapi juga pada upaya peningkatan kualitas pembelajaran IPA terpadu
di sekolah.

METODE

Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development/R&D) yang

bertujuan menghasilkan media pembelajaran IPA Terpadu berupa pop-up 3D/media manipulatif

pada materi fotosintesis untuk siswa kelas VIII SMP, sekaligus mengetahui kelayakan media dan
peningkatan kompetensi siswa setelah menggunakan media tersebut (11). Desain pengembangan
yang digunakan mengikuti tahapan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,

Evaluation) atau tahapan R&D yang disesuaikan kebutuhan penelitian (12).

Model Pengembangan (ADDIE)

Tahap pengembangan dilakukan sebagai berikut:

1. Analysis (Analisis): menganalisis kebutuhan media, karakteristik siswa kelas VIII,
permasalahan pembelajaran fotosintesis, serta menetapkan fokus keterpaduan biologi—fisika—
kimia.

2. Design (Perancangan): menyusun rancangan pop-up 3D/media manipulatif, merumuskan
tujuan dan indikator pembelajaran, menentukan struktur isi, serta menyiapkan instrumen
validasi dan instrumen tes.

3. Development (Pengembangan): membuat produk pop-up 3D/media manipulatif sesuai
rancangan, kemudian dilakukan validasi oleh ahli/guru.

4. Implementation (Implementasi): melakukan uji coba terbatas pada siswa kelas V111 (10-20
siswa) menggunakan media.

5. Evaluation (Evaluasi): menganalisis data kelayakan dan hasil pretest—posttest, kemudian
melakukan revisi akhir produk.

Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V111 SMP di Kota Sungai Penuh
yang mengikuti pembelajaran IPA dengan materi fotosintesis pada tahun ajaran yang sedang
berjalan (sesuai konteks penelitian).

Sampel adalah bagian dari populasi yang dijadikan subjek penelitian. Karena penelitianmu
menggunakan uji coba terbatas sebanyak 10-20 siswa, maka sampelnya adalah:

« Siswa kelas V111 pada salah satu SMP yang dipilih,
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e dengan jumlah siswa sekitar 10-20 orang untuk mengikuti kegiatan pretest—posttest
menggunakan media pop-up 3D/media manipulatif.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data terdiri dari:
1. Angket validasi kelayakan media
Digunakan untuk memperoleh penilaian dari validator terhadap aspek:
kelayakan materi/isi,
kebahasaan (jika memuat teks/label),
penyajian,
kegrafikan/tampilan,
kualitas desain pop-up/manipulatif,
keterpaduan IPA (biologi—fisika—kimia),
kemenarikan dan kemudahan penggunaan.
2. Tes kompetensi siswa (Pretest—Posttest)
Tes diberikan sebelum dan sesudah penggunaan media:
o Pretest: sebelum siswa menggunakan media.
o Posttest: setelah siswa menggunakan media.
Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan, berupa Lembar validasi media, Soal pretest dan posttest, dan
Lembar observasi atau angket respon siswa.
Teknik Analisis Data
1. Analisis kelayakan media
Data validasi dihitung menggunakan rata-rata/persentase skor sesuai skala yang digunakan
(misalnya skala 1-4). Hasil kemudian dikategorikan menjadi tingkat kelayakan (misalnya
sangat layak/layak/cukup/kurang layak).
2. Analisis peningkatan kompetensi (Pretest—Posttest)
Peningkatan kompetensi dianalisis dengan membandingkan skor pretest dan posttest,
misalnya: rata-rata skor pretest dan posttest, selisih skor, persentase peningkatan, dan
persentase ketuntasan belajar berdasarkan KKM.

0O O O O O O O

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Produk

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah media pembelajaran IPA Terpadu
berupa pop-up 3D/media manipulatif pada materi fotosintesis untuk siswa kelas V11l SMP. Media
ini dirancang sebagai sarana belajar yang memungkinkan siswa memahami konsep fotosintesis
secara lebih konkret, runtut, dan terintegrasi, terutama pada bagian-bagian yang biasanya bersifat
abstrak, seperti tahapan proses di dalam kloroplas, hubungan energi cahaya dengan aktivitas
fotosintesis, serta perubahan zat yang terjadi selama pembentukan hasil fotosintesis.

Media pop-up 3D/media manipulatif disusun berdasarkan keterpaduan konsep biologi—
fisika—kimia. Artinya, penyajian materi tidak hanya menekankan definisi atau persamaan
fotosintesis, tetapi juga mengarahkan siswa untuk melihat proses secara utuh melalui hubungan
sebab-akibat. Pada bagian biologi, media menampilkan organel/lkomponen yang berperan dalam
fotosintesis, seperti keterkaitan kloroplas dengan proses fotosintesis serta peran bagian tumbuhan
(daun) sebagai tempat terjadinya proses. Pada bagian fisika, media menekankan bahwa cahaya
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merupakan sumber energi yang dibutuhkan untuk memicu berlangsungnya reaksi fotosintesis,

sehingga faktor intensitas cahaya atau keberadaan cahaya menjadi bagian yang harus dipahami

siswa. Pada bagian kimia, media menggambarkan bahwa fotosintesis merupakan proses perubahan
zat, yaitu bahan awal (misalnya karbon dioksida dan air) diubah menjadi hasil (karbohidrat dan
oksigen) melalui rangkaian reaksi.

Secara bentuk, media pop-up 3D/media manipulatif dibuat dengan struktur tampilan yang
memudahkan siswa mengamati perubahan objek secara bertahap. Media biasanya dilengkapi
dengan bagian-bagian pop-up yang dapat dibuka/dibentangkan atau digerakkan, sehingga siswa
tidak hanya membaca informasi, tetapi juga mengikuti alur proses yang divisualisasikan secara
tiga dimensi. Keunggulan tiga dimensi tersebut membantu siswa membangun gambaran konsep
yang lebih jelas, misalnya:

1. alur tahapan proses fotosintesis (dari input hingga output),

2. hubungan komponen yang terlibat (zat/organel yang berperan),

3. keterkaitan energi cahaya dengan proses di dalam sel tumbuhan,

4. perubahan zat yang menghasilkan produk fotosintesis.

Media juga dirancang menggunakan bahasa yang sesuai tingkat perkembangan siswa kelas
VII1, serta menggunakan label/penanda pada tiap komponen agar siswa mudah memahami fungsi
masing-masing bagian. Selain itu, media disertai dengan elemen pendukung pembelajaran seperti
petunjuk penggunaan, pertanyaan pemantik, atau instruksi aktivitas sederhana untuk membantu
siswa melakukan proses berpikir (misalnya menghubungkan sebab—akibat dan menarik
kesimpulan). Dengan demikian, media tidak hanya berfungsi sebagai alat penyajian materi, tetapi
juga sebagai pengarah aktivitas belajar siswa agar mereka dapat menemukan konsep secara lebih
bermakna.

Secara bentuk, media pop-up 3D/media manipulatif dirancang dengan struktur tampilan
yang memungkinkan siswa mengamati proses secara bertahap. Media terdiri dari 3—4 halaman
pop-up, di mana setiap halaman dirancang untuk menyajikan bagian konsep secara berurutan dan
saling terhubung. Melalui fitur pop-up yang dapat dibuka/dimunculkan, siswa diajak untuk
mengikuti alur proses fotosintesis bukan hanya melalui membaca teks, tetapi juga melalui
pengamatan terhadap perubahan objek tiga dimensi yang muncul pada setiap tahap.

o Halaman awal (halaman 1) umumnya berfungsi sebagai pengantar dan penekanan konteks
fotosintesis, misalnya menghubungkan bahwa fotosintesis terjadi pada tumbuhan dan
menyiapkan konsep dasar komponen yang terlibat.

« Halaman berikutnya (halaman 2) menampilkan keterkaitan cahaya sebagai sumber energi serta
pemicu berlangsungnya proses, sekaligus membantu siswa memahami hubungan sebab-akibat
antara energi cahaya dan aktivitas fotosintesis.

« Halaman selanjutnya (halaman 3) menggambarkan tahapan proses yang terjadi di dalam/terkait
dengan bagian tempat fotosintesis berlangsung, termasuk keterlibatan zat penyusun serta peran
struktur yang relevan (menguatkan aspek biologi).

o Halaman tambahan (halaman 4, jika digunakan) menegaskan hasil akhir fotosintesis serta
merangkum perubahan zat yang terjadi, sehingga siswa dapat menarik kesimpulan menyeluruh
tentang input—proses—output fotosintesis (menguatkan aspek kimia) serta keterpaduan antar
konsep.

Selain menyajikan materi inti, media juga dilengkapi elemen pendukung pembelajaran
seperti petunjuk penggunaan dan/atau pertanyaan pemantik yang mendorong siswa untuk
menjelaskan kembali konsep menggunakan bahasa mereka sendiri. Dengan adanya pertanyaan
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atau instruksi tersebut, siswa lebih diarahkan untuk tidak hanya menghafal, tetapi juga memahami
hubungan antar konsep, misalnya menjelaskan mengapa proses membutuhkan cahaya dan
bagaimana perubahan zat menghasilkan produk fotosintesis.

Hasil rancangan media ini diharapkan dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang
lebih efektif dibanding pembelajaran konvensional, karena siswa dapat melihat “proses”
fotosintesis secara visual dan interaktif. Melalui media ini, siswa diharapkan mampu memahami
fotosintesis bukan sebagai informasi yang dihafal, melainkan sebagai rangkaian proses yang saling
terkait antar konsep biologi, fisika, dan kimia.

Hasil Validasi Ahli (Kelayakan Media)
Kelayakan media diperoleh dari penilaian validator (ahli materi dan/atau ahli media/guru
IPA) melalui angket validasi. Aspek yang dinilai meliputi:
Kelayakan isi/materi
Kesesuaian dengan tujuan dan indikator
Keterpaduan IPA (biologi—fisika—kimia)
Penyajian/kemudahan penggunaan
Kebahasaan
Kualitas tampilan dan desain pop-up 3D
Kemenarikan media
Berdasarkan hasil validasi, media memperoleh skor rata-rata sebesar (isi angka dari
datamu) dengan kategori (sangat layak/layak/cukup/kurang layak). Validator juga memberikan
beberapa saran perbaikan, misalnya:
o memperjelas label bagian/komponen pada pop-up,
« menyederhanakan penjelasan agar sesuai tingkat berpikir siswa,
o mempertegas alur tahapan fotosintesis (reaktan — proses — hasil).

Setelah saran tersebut diterapkan, media kemudian direvisi sebelum digunakan pada tahap
uji coba.

Hasil Pretest—Posttest (Peningkatan Kompetensi)

Uji coba dilakukan kepada siswa sebanyak 10-20 siswa. Tes kompetensi diberikan
sebanyak dua Kkali:

e Pretest: sebelum menggunakan media pop-up 3D
o Posttest: setelah menggunakan media pop-up 3D
Berdasarkan hasil analisis:
o Rata-rata pretest = 65
o Rata-rata posttest = 85

NookrwbdPE

Selisih peningkatan = 20
Ketuntasan (KKM) = 80
Media menunjukkan adanya peningkatan kompetensi siswa setelah penggunaan media.
Kenaikan ini menunjukkan bahwa media pop-up 3D/media manipulatif membantu siswa
memahami proses fotosintesis secara lebih runtut dan mudah divisualisasikan.
Pembahasan
Kelayakan Media
Media yang dikembangkan dikatakan layak karena memenuhi aspek-aspek penilaian dari
validator, terutama pada:
« kelengkapan konsep fotosintesis,
o kesesuaian materi dengan indikator pembelajaran kelas VIII,
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o Kketerpaduan biologi—fisika—kimia yang tampak pada hubungan antara peran cahaya, proses
dalam sel/kloroplas, serta perubahan zat,

o tampilan pop-up 3D yang membantu siswa memahami bagian-bagian dan tahapan
fotosintesis.

Media manipulatif seperti pop-up 3D membuat siswa lebih aktif saat mengamati dan
menggunakan media (13). Ketika siswa bisa “melihat” tahapan proses dan hubungan antar
komponen secara langsung, pemahaman cenderung lebih kuat dibanding pembelajaran yang hanya
menggunakan teks/gambar 2D.

Peningkatan Kompetensi Siswa

Peningkatan dari pretest ke posttest dapat dijelaskan melalui beberapa hal berikut:

1. Proses fotosintesis yang abstrak menjadi lebih konkret. Pop-up 3D membantu siswa
membayangkan tahapan proses yang terjadi di tingkat sel dan reaksi kimia (14).

2. Keterpaduan konsep biologi—fisika—kimia memperkuat pemahaman sebab-akibat.
Siswa tidak hanya mengetahui hasil akhir fotosintesis, tetapi juga memahami faktor yang
memengaruhi (misalnya cahaya) serta perubahan zat yang terjadi (15).

3. Media mendorong aktivitas belajar. Saat siswa terlibat dalam penggunaan media, mereka
lebih mudah membangun pemahaman melalui pengamatan, diskusi, dan penarikan kesimpulan
(16).

Berdasarkan hasil pretest—posttest pada materi fotosintesis dengan KKM = 80 dan jumlah
siswa 29 orang, diperoleh ketuntasan belajar sebagai berikut:

1) Ketuntasan pada Pretest
Jumlah siswa yang tuntas = 8 orang.

Persentase ketuntasan: 8/29x100%=27,59%~27,6%
Artinya, pada tahap awal (sebelum penggunaan media pop-up 3D/media manipulatif), hanya
sebagian kecil siswa yang telah mencapai standar kompetensi yang ditetapkan.

2) Ketuntasan pada Posttest
Jumlah siswa yang tuntas = 22 orang.

Persentase ketuntasan: 22/29x100%=75,86%~75,9%
Hasil ini menunjukkan bahwa setelah pembelajaran menggunakan media pop-up 3D/media
manipulatif, mayoritas siswa sudah mencapai KKM.

3) Peningkatan Ketuntasan
Terjadi peningkatan jumlah siswa tuntas dari 8 orang menjadi 22 orang (selisih 14 orang)
atau peningkatan persentase dari 27,6% menjadi 75,9%. Dengan kata lain, pembelajaran
menggunakan media yang dikembangkan terbukti membantu siswa meningkatkan penguasaan
materi fotosintesis.

Dengan demikian, media pop-up 3D/media manipulatif bukan hanya meningkatkan nilai,
tetapi juga mendukung pemahaman konsep secara lebih bermakna (17, 18, 19, 20). Peningkatan
ketuntasan belajar tersebut sejalan dengan hasil rata-rata nilai yang meningkat dari pretest = 65
menjadi posttest = 85. Nilai posttest yang berada di atas KKM serta meningkatnya persentase
ketuntasan menunjukkan bahwa media pop-up 3D/media manipulatif efektif untuk membantu
siswa memahami konsep fotosintesis dengan lebih baik (misalnya melalui visualisasi proses,
komponen yang terlibat, kebutuhan cahaya sebagai energi, dan perubahan zat yang dihasilkan).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada pengembangan media pop-up 3D/media

manipulatif materi fotosintesis untuk siswa kelas VII1 SMP, dapat disimpulkan bahwa:

1. Nilai rata-rata kompetensi siswa meningkat dari pretest (65) menjadi posttest (85), dengan
KKM = 80.

2. Ketuntasan belajar meningkat, yaitu dari 8 siswa tuntas (27,6%) pada pretest menjadi 22
siswa tuntas (75,9%) pada posttest, dari total 29 siswa.

3. Dengan demikian, media pop-up 3D/media manipulatif efektif digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi fotosintesis.
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